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ABSTRAK

Latar Belakang: Lidah buaya (Aloe Barbadensis Miller) memiliki sistem
penghambat yang dapat mengurangi rasa sakit, peradangan, dan sistemn
stimulasi yang  mempercepat  proses penyembuhan luka, serta sebagai
antiseptik. Berdasarkan zat aktif yang terdapat di dalam lidah buaya,
tanaman ini dapat dijadikan sebagai obat kumur. Uji Toksisitas adalah jenis
pengujian yang digunakan untuk menilai keamanan suatu senyawa kimia,
baik senyawa itu sendiri maupun sebagai bagian dari bahan lain. Tujuan:
Menganalisis toksisitas ekstrak lidah buaya (Aloe Barbadensis Miller)
sebagai bahan obat kumur terhadap tikus putih (Rattus Norvegicus) galur
wistar yang diukur secara kuantitatif dengan LDsy. Metode: Menggunakan
Jenis penelitian eksperimental laboratorium dengan post test only controlled
group design. Populasi penelitian ini menggunakan hewan percobaan
berupa tikus putih jantan sebanyak 23 ekor dengan teknik simple random
sampling. Perubahan rata-rata berat badan tikus putih dianalisis dengan uji
Paired t-test dan uji One Way Anova, perhitungan LDso untuk uji toksisitas,
metode skoring untuk histologi ginjal, dan pengamatan gejala toksisitas
secara deskriptif. Hasil: Penelitian uji toksisitas ekstrak lidah buaya (4loe
Barbadensis Miller) terhadap tikus putih (Rattus Norvegicus) galur wistar
yang diukur secara kuantitatif dengan LDsg adalah kategori toksis sedang,
penurunan berat badan pada tikus putih di setiap kelompok ekstrak tidak ada
yang signifikan p < 0,05 karena p = 0,675 dan pemberian perlakuan pada
ekstrak dengan konsentrasi 50% dan 75% memperlihatkan skor histologi
pahng baik dari ekstrak dengan konsentrasi 100%. Kesimpulan: Ekstrak
lidah buaya (4loe Bar_‘badensis Miller) dengan konsentrasi 50%, 75%, dan
100% tergolong toksik sedang terhadap tikus putih (Rattus Norvegicus)

galur wistar.
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